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Abstrak

Karapan sapi adalah kebudayan khas di pulau Madura. Budaya yang muncul secara tidak diduga,budaya yang
dahulunya hanya digunakan sebagai solusi untuk permasalahan pertanian.Kini budaya karapan sapi menjadi icon
untuk pulau madura. Namun Budaya karapan sapi belum terfasilitasi dengan baik terutama di Kabupaten Sampang.
Fasilitas yang diberikan oleh pemerintah hanya sebuah stadion tetapi kondisinya tidak layak untuk pertandingan
kelas karapan sapi, dari segi design stadion belum memiliki karakteristik tersendiri serta kurangnya penerapan
gaya tradisional dan modern pada design. Dengan adanya potensi dan permasalahan yang ada maka pemecahan
masalah yang cukup relavan yaitu menghadirkan sebuah design baru yang menyatukan nilai tradisional dan
modern pada fasad bangunan, hal ini digunakan sebagai daya Tarik untuk memberikan kesan yang baru di
lingkungan sekitar serta menjadi wadah untuk menampilkan kebudayaan Karapan sapi, guna meningkatkan
perekonomian Daerah dan menjadi ikon Kabupaten Sampang. Kebudayaan tradisional ini sangat melekat di pulau
Madura. Dengan adanya desain ini juga diharapkan bisa mengangkat Kembali budaya tradisional dengan cara yang
lebih modern namun tetap mempertahankan nilai budaya tradisional sehingga keharmonisan dapat tercapai.

Kata Kunci - Karapan Sapi,Stadion,fasad, Tradisional,Modern

Abstract

Cow race is a typical culture on the island of Madura. Culture that emerged unexpectedly, a culture that used to
be only used as a solution to the problem of agriculture. Now the culture of bull racing became an icon for the
island of Madura. But the culture of bull racing has not been facilitated properly, especially in Sampang
Regency. The facilities provided by the government are only a stadium but the conditions are not suitable for a
bull race, in terms of stadium design, it does not yet have its own characteristics and the lack of application of
traditional and modern styles to the design. With the potential and existing problems, the problem solving is
quite relevant, namely presenting a new design that unites traditional and modern values in the building facade,
this is used as an attraction to give a new impression in the surrounding environment as well as a place to display
the culture of cow race , in order to improve the regional economy and become an icon of Sampang Regency.
This traditional culture is very attached to the island of Madura. With this design it is also hoped to be able to
uplift traditional culture in a more modern way while still maintaining traditional cultural values so that harmony
can be achieved.
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PENDAHULUAN
Madura memiliki warisan budaya

yaitu tradisi karapan sapi atau sering di
sebut sebagai pertandingan pacuan sapi.
Karapan sapi ini adalah suatu olahraga
dan atraksi tradisional yang hanya ada di
pulau madura, dengan itulah dapat
mengundang banyak wisatawan untuk
datang dan menyaksikan atraksi yang
menyatu dengan kehidupan masyarakat
Madura. Dengan  kebudayaan ini
mengundang banyak wisatawan. berikut
merupakan data kenaikan wisatawan di
Kabupaten Sampang.

Sasaran

Realisasi Tahun Realisasi

No Uraian Indikator Kinerja Satuan

Meningkatnya 2013 23.568

jumlah 2014 53.839

kunjungan 2015 61.724
Jumlah kunjungan orang

2016 71.672

2017 123.786

2018 314.552

-

wisata

Table 1. Kenaikan wisatawan kab. Sampang
(sumber : DISBUDPARPORA Kab. Sampang)

Namun dengan potensi yang
sudah ada banyak permasalahan yang
belum terselesaikan salah satunya belum
adanya wadah yang baik untuk aktifitas
budaya karapan sapi, kemudian tidak
adanya karakteristik pada bangunan.
Fasilitas yang deberikan oleh pemerintah
hanya sebuah stadion tetapi kondisinya
tidak layak untuk pertandingan kelas
karapan sapi yang sudah menjadi ciri khas
Madura serta design bangunan stadion
belum ada pembaharuan di masa sekarang
sehingga membuat design stadion kurang
bisa di nikmati.

Dengan adanya potensi dan
permasalahan yang ada maka dari itu
dalam perancangan ini menghadirkan
sebuah design baru yang menyatukan
nilai tradisional dan modern pada fasad
bangunan, hal ini digunakan sebagai daya
Tarik untuk memberikan kesan yang baru
di lingkungan sekitar serta menjadi wadah
untuk menampilkan kebudayaan Karapan
sapi, Serta desain fasad Stadion Karapan
Sapi menjadi ciri khas bangunan di
Kabupaten Sampang.

IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN
MASALAH
Identifikasi masalah pada perancangan ini
ini sudah di jelaskan di pendahuluan,
sehingga dengan adanya identifikasi
masalah ini dapat memudahkan saat
perancangan. Dibawah ini merupakan
rumusan masalah:

1. Bagaimana Penerapan stadion karapan
sapi yang mengangkat nilai tradisional
agar mengikuti perkembangan Zaman
pada fasad bangunan ?

LINGKUP DISKUSI

Lingkup batasan dalam penerapan
tradisional dan gaya modern pada stadion
karapan sapi di Kabupaten sampang ini
adalah :

1. Hanya membahas mengenai fasad
bangunan stadion karapan sapi.

2. Penerapan antara gaya tradisional dan
modern pada fasad.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini menguntungkan

pihak — pihak terkait diantaranya:

1. Bagi Peneliti :

» Untuk menyelesaikan syarat
kelulusan studi arsitektur Strata-1

» Memberikan Design baru dengan
menyatukan tradisional Madura dan
budaya modern.

2. Bagi pecinta karapan sapi

» Memberikan kesan design yang lebih

baru agar dapat menumbuhkan minat

di kebudayaan karapan sapi.

Bagi pemerintah daerah

Memberikan suatu terobosan baru di

lingkup kebudayaan untuk

meningkatkan perekonomian daerah.

» Bisa menjadikan sebagai icon di
Kabupaten Sampang.
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KAJIAN LITERATUR

Karapan sapi merupakan istilah
untuk menyebut perlombaan pacuan sapi
yang berasal dari Pulau Madura Jawa
Timur. Pada perlombaan ini, sepasang
sapi yang menarik semacam kereta dari



kayu (tempat joki  berdiri  dan
mengendalikan pasangan sapi tersebut)
dipacu dalam lomba

adu cepat melawan pasangan-pasangan
sapi lain. Karapan sapi terbagi menjadi 5,
yaitu Kerapan keni’/ Karapan sapi kecil (
Tingkat Kecamatan ), Karapan Rajha/
Karapan besar ( Tingkat Kabupaten ),
Karapan kresidenan ( Tingkat se-Madura
), Karapan Sapi Onjengan ( Karapan sapi
undangan ), Karapan sapi Jher Ajheren (
Karapan sapi belajaran/latihan ). Sapi
karapan  memiliki  beberapa  ciri
diantaranya Bentuk kaki Mengerucut
kebawah, Badan Panjang, Leher Panjang,
Badan Lebar. Peralatan yang digunakan
di karapan sapi berbeda dengan
pertandingan lainnya misalnya Keleles (
sarana pelengkap untuk dinaiki joki ),
peganong ( sarana untuk mengikat leher
leher sapi agar menjadi satu ),
Pengangguy dan rarenggan ( pakaian dan
perhiasan ), Rokong ( alat
untukmengejutkan sapi agar berlari cepat
), Soronen ( perangkat instrument
penggiring karapan ) terdiri dari saronen,
gendang, kenong, kempul, krecek, dan
gong.

Stadion merupakan bangunan
yang digunakan  sebagai  tempat
pertandingan dari berbagai macam
cabang olahraga. Berdasarkan standar
DPU (Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum nomor: 475/KPTS/1991),
bangunan stadion iklasifikasikan sebagai
berikut:

Jumlah Lintasan lari

Tipe Kapasitas Penonton .
minimal 100 m dan 400 m

A 30.000 - 50.000 8dan g
B 10.000 - 30.000 8dant
C 5.000 - 10.000 8dant

Table 2. kapasitas stadion
(sumber :Keputusan Menteri PU)

Keterangan :

Tipe A : Stadion Tingkat Nasional
Tipe B : Stadion tingkat propinsi
Tipe C : Stadion tingkat kabupaten

Fasad sebuah unsur yang
terpenting dalam  bangunan, fasad

merupakan hal yang utama yang di lihat
dalam sebuah karya design bangunan,
maka dari itu design fasad bangunan
harus mempunyai karakteristik yang kuat
supaya dalam segi visual langsung dapat
menangkap makna dari sebuah fasilitas.

METODE

Dalam melakukan proses penerapan fasad
bangunan, Berikut merupakan penjelan
mengenai alur yang digunakan atau
metedologi yang digunakan :

1. Pencarian data yang berhubungan
dengan objek perancangan.

v Data di dapat dengan proses
wawancara Bersama pihak-pihak
terkait untuk lebih memahami judul
dan mengerti mengenai aspek legal
yang berhubungan.

v" Melakukan observasi
Observasi dilakukan pada lokasi yang
sudah terpilih,hal ini bertujuan mudah
saat menganalisi.

v" Studi literatur dan studi banding
Studi literatur merupakan proses yang
dilakukan dalam setiap penerapan
desain karena dengan lebih banyak
sumber, semakin luas pula wawasan
kita mengenai objek. Sama dengan
halnya studi banding, Studi banding
dilakukan di objek yang sejenis. Hal
ini dilakukan supaya dalam proses
perancangan dapat lebih mudah.

2. Menganalisis tapak dan lingkungan
sekitar
Apabila sudah menemukan tapak yang
dipilih sebagai perancangan objek
maka perlu adanya analisis mengenai
kondisi tapak dan lingkungan sekitar
supaya objek akan mudah diterima dan
dapat berfungsi dengan semestinya

3. Membuat konsep dasar
Pembuat konsep dasar dilakukan untuk
mendasari penerapan fasad pada
bangunan. Sehingga pada saat
membuat konsep arsitektur
berpedoman pada konsep dasar.



HASIL PEMBAHASAN
» Kajian Konsep Dasar
Konsep dasar merupakan pedoman
untuk sebuah objek. Pemilihan konsep
dasar juga harus memperhatikan objek
yang akan dirancang. Dalam
penerapan  konsep dasar yang
digunakan adalah sebagai berikut :*
keharmonisan antara modern dan
tradisional  “.Keharmonisan dalam
sebuah estetika adalah merupakan
prinsip yang digunakan untuk
menyatukan unsur-unsur yang terdapat
dalam seni dari berbagai bentuk yang
berbeda. Unsur kebudayaan yang
dipakai dalam objek perancangan ini
adalah budaya madura. Sedangkan arti
modern dalam konsep dasar ini adalah
berupa sebuah  bentukan yang
mengikuti  perkembangan  zaman.
Maksud dari konsep dasar tersebut
adalah menciptakan sebuah design
bangunan yang menyatukan secara
harmonis antara kemewahan dizaman
sekrang dengan kebudayaan madura
yang sudah dari dulu lahir.Karena
dengan menyatukan kedua hal tersebut
dapat menjadikan daya tarik sendiri
dan secara tidak langsung dapat
mengangkat kebudayaan madura lebih
tinggi lagi sehingga tidak terkesan
kuno.

» Analisa Tapak

Gambar 1.Ukuran Site
(sumber : Analisis Penulis)

Site menghadap ke utara terletak di
JI. Kalam-Kalianget dan terletak tepat
pintu masuk Kabupaten Sampang dengan
ukuran sebagai berikut :
Panjang Utara : 350
Panjang Barat : 250
Panjang Timur: 250
Panjnag Selatan : 350
Site memiliki luasan + 87.500 m2
Berikut Perhitungan GSB pada Tapak :
Lebar Jalan Depan= 8 m.
GSB1 =lebarjalan: 2 +1

=8:2+1

=5m
GSB 2 = lebar jalan : 2 +1

=4:2+1

=3m
Mernurut Peraturan rencana penataan
dan kawasan bangunan kabupaten
Sampang.KDB dan KLB bidang
jasa,Sebagai berikut :
KDB : 70-80%
KLB :0.7-1,6,
Perhitungan KDB :
KDB = 70% x Luas Lahan
= 70% x 87.50=61.250 m2
Lokasi tapak terletak di kecamatan
jrengik,potensi-potensi  yang  dimiliki
sudah dijelaskan sebelumnya.Sementara
tapak ini berada di bagian sebelah barat
yaitu sangat dekat dengan pintu gerbang
memasuki area Kab.Sampang.Lokasi
tapak sudah sangat sesuai dengan objek
perancangan karena lokasi yang strategis
serta memiliki jenis tanah yang sesuai
untuk perlombaan karapan sapi.

» Penerapan Desain Fasad Pada
Bangunan
a. Konsep Bentuk Bangunan

(sumber : Analisis Penulis)
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Pembuatan bentukan dasar didasari juga

dengan konsep dasar, Konsep bentuk ini

harus mempunyai suatu inovasi baru yang
muncul dari kehidupan dilingkungan
sekitar antara lain :

1. Pengguaan bentuk segitiga / atap
pancanen untuk atap bangunan selain
digunakan sebagai penghawaan alami
namun juga berdasarkan kehidupan
sehari-hari ~ yaitu  mencerminkan
keseimbangan habluminallah  dan
habluminanas yang berarti semuanya
harus memiliki keseimbangan dan
kestabilan .
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Gambar 3. Rumah Bangsal
(sumber : https://www.google.com
/search?g=rumah+bangsal+Madura)

2. Bentuk persegi dimaksudkan untuk
melambangkan keefektifitasan dan
efisiensi didalam bangunan.

3. Bentukan lengkung memberikan suatu
hal yang baru dalam penggabungan
dua betukan dasar diatas sehingga
memberikan pula hal baru dalam
sebuah desain di lingkungan sekitar.

b. Konsep Fasad Bangunan

Fasad bangunan didasarkan pada konsep
dasar, perpaduan antara gaya modern dan
tradisional akan menciptakan inovasi
baru. Penerapan gaya tradisional di ambil
dari motif batik gentongan serta ukiran
sulur gelung (jenggoleng) yang identik
dengan motif tumbuhan yang biasanya
digunakan sebagai accessories sapi
karapan.

Gambar 3. Ukiran jenggoleng
(sumber : https://www.google.com
search?q=motif+ukiran+jenggoleng+madura)

Gambar 4. Motif Batik Gentongan
(sumber : https://www.google.com/search
?g=motif+batik+gentongan&safe )
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Gambar 5. Penerapan ukiran & batik pada desain
(sumber :Analisis Pribadi)

Ukiran dan motif batik gentongan
diterapkan sebagai secondary skin pada
bangunan, penggunaan secondary skin ini
berbahan dasar dari campuran pasir halus,
semen dan di campur dengan fibre glass
sehingga penggunaan material ini sangat
kokoh,lentur,ringan, dan tahan terhadap
cuaca di Indonesia.

Untuk gaya modern di terapkan dalam
material fasad bangunan, misalnya
dengan adanya bukaan kaca yang lebar
pada fasad. Material kaca menggunakan
tempered glass yang memiliki kekuatan
dan tahan panas sehingga tidak
mempengaruhi suhu di dalam bangunan.
Perpaduan gaya tradisional dan modern
juga diterapkan pada bentukan atap, hal
ini akan menjadi pembeda difasad
bangunan.



Gambar 6 . Penerapan Bukaan kaca pada bangunan
(sumber : Asumsi Pribadi)

Sementara warna pada fasad bangunan ini
menggunakan warna warna merah, putih,
dan hitam.

Gambar 7. Penerapan Warna Pada Bangunan
(sumber : Analisa Bangunan)

Warna tersebut sudah kental dengan
kehidupan masyarakat Madura, yaitu
dengan menggabungkan antara warna
merah, putih, dan hitam. Bagi masyarakat
Madura warna ini memiliki arti semangat
juang yang tinggi, keras, dan sikap
pantang menyerah.

c. Struktur Atap Bangunan

Untuk bangunan stadion bagian depan
menggunakan atap pacanen/ rumah
tradisional bangsal yang merupakan
karakteristik dari rumah adat madura.

Atap Gedung Pengelola
memakai bentukan
atap khas rumah
Madura yaitu atap
pacanan

Atap Pacanen/ rumah
tradisional bangsal £
Model atap ini hanya dimiliki A
oleh orang - erang yang
memiliki status sosial yang
lebih tinggi, bentuk atapnya
pun hampir sama dengan atap
model joglo,

Gambar 8. Perapan Atap Pancanen Pada bangunan
(sumber : Asumsi Pribadi )

(sumber : Asumsi Sendiri )

Struktur  atap  bangunan  terekspos
menggunakan struktur kabel dan rigid
frame. Struktur rigid frame yang
digunakan pada bagian atas bangunan
adalah penggunaan kolom dengan system
Kolom yang terbuat dari beton sehingga
bangunann yang dihasilkan lebih kuat.
Penerapan rigid frame dinilai banyak
keuntungannya antaralain: tahan gempa,
ekonomis, dan pelakaksanaannya yang
mudah. Penggunaan struktur kable di
gunakan agar mendukung limpahan gaya
tekan dan gaya Tarik pada sebuah atap
bangunan, struktur kable menggunakan
material besi baja karena mempunyai
kekuatan untuk menahan beban pada atap
serta tahan terhadap cuaca.

d. Hasil Desain
> |de Bentuk

Kondisi bentukan sebelum di
transformasikan di ambil dari
bentukan karapan sapi yang di

tunggangi oleh joki

Tranformasi 1

Dari bentukan awal kemudian di
transformasikan seperti gambar
diatas

Tranformasi 2

Dari bentukan tranformasi 1
kemudian lebih di sederhanakan
lagi seperti gambar di atas

Tranforman 3

Dari bextukcan tranformas 2
kemudian lebih di sexapamakean
Lagi untuk di ceraphan &1
bangunan stadica




» Tampak Stadion
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e. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah

dipaparkan tentang ‘“Penerapan Nilai

Tradisional Dan Modern Pada Fasad

Stadion Karapan Sapi Di Kabupaten

Sampang” yaitu

1. mengemas nilai tradisional yang
diterapkan ke fasad bangunan stadion
dengan sentuhan modern.

2. Sentuhan modern terdapat pada fasad
bangunan dan bentuk atap serta
material yang digunakan pada
bangunan.

3. Fasad bangunan  menggunakan
jendela yang sangat besar untuk
menyerap cahaya matahari yang
mengikuti tren zaman.

4. Serta menggunakan atap lengkung
yang terinspirasi dari tangan joki
karapan sapi yang dikemas dengan
struktur kabel selain itu struktur kabel
juga terkenal sangat kokoh untuk
menahan bebaban.

5. Penerapan  budaya atau  sisi
tradisional Seperti pada ukiran
jenggoleng dan motif motif batik
gentongan  untuk  menampilkan

bangunan yang ikonik yang dapat
menarik perhatian pengunjung.

6. Perpaduan warna merah, putih, hitam
pada fasad karena memiliki arti yang
identik dengan masyarakat Madura.

Berdasar desain fasad ini maka

keharmonisan antara nilai tradisional dan

modern dapat menyatu. Dengan desain
tersebut bangunan Stadion Karapan Sapi
menjadi aksen atau ikon dari Kabupaten

Sampang.
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